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PEDOMAN DASAR 
DEWAN KELUARGA MASJID (DKM? 


MUOADDIMAH 

Bahwa masjid adalah Sempal ibadah dam pusat kegiatan u mal Islam. Oleh 
karena itu masjid memiiki posisi yang sangat slralegis dalam upaya 
ptinEnykatan ketakwaan lEThadap Allah SWT Fungsi Masjid disampiny 
sebagai lempal stljtld {sbalaf) sebagal (ungsi pokoknya., juga diarahkan 
sebagai pusa L pembinaan umal Islam. 

Bahwa pengelolaan masjid bark fisik maupun aspek aktifitasnya harus 
mendflpsUcan perhallan yang cukup besar dari umai islam agar masjid 
benar-benar dapal dijadikan sssdl dalam kiprah membangun umat dalam 
rangka ikul meningkatkan kunlhjaa Sumbar Daya Manusia {SDMj 

Bahwa dalam rangka mewujudkan akliritas masjid sebagai wahana 
pembinaan umat islam Harus ada fiklifitflS yang tertib, tersiur, berdayaguna 
dan berhasil guna maka pedu dibenluk Dewan Keluarga Masjid yang Lala 
kerjanya dilaksanakan melalui Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah 
Tangga Dewan Keluarga Mesjid 

Bahwa bertitik (olak dari dasar pemikiran dialas maka dengan ini disusunlah 
Anggaran Dasar Dewan Keluarga Masjid. 

BAS I 

NAMA DAN TEMPAT KEDUDUKAN 
Pasal 1 

1, Organisasi ini bernama Dewan Keluarga Masjid di singkat DKM 
Z, Dewan Keluarga Masjid adalah suatu Lembaga Kaagannaan Islam yang 
merigd'ola berbagai kegiasan masjid. 

Pasal 2 

Dewan Keluarga Masjid berkedudukan di seluruh masjid pada seliap 
tingkatan Organisasi Pemerintahan. 

BAB II 
ASAS 

Pasal 3 

Dewan Keluarga Masjid Berasaskan Islam 




BAB (! 

TUJUAN DAN FUNGSi 


Posal 4 

Dfi'/zan Keluarga Masjid bertujuan ■ 

1. ; erppliharanya martabat kehormatan, kesucian dan kemakmuran 

masjid dalam ari i luas atas Tandas an taqwa. 

2 Terselenggaranya fungsi Idarah (Pengelolaan), imarah 
{Kemakmuran) fii'ayah (Pemeliharaan) dari ekonomi umat. 

PasaT 5 

Untuk menoapai lujuan pada nyai tcrsebui diatas, Dawen Keluarga 
Masjid menempuh usaha: 

1. Membangun, mcngembaripkan dan mems ihara terik masjid sebagai 
lempa! ibadah umal sram yang rupreseomiif, 

2. Melakukan kegiatan-kegiatan social keagamaan Islam rtelsm rangka 
terwujudnya masjid sebagai tempat I bau a h dan pusat kegiatan umat 
islam. 

i Kegiatan kainnya yang «idek bertentangan dengan- szas r iujuan dan 
Fungsi masjid 

i. Me la ku ke n sndal ekonomi 

BAB IV 

ORGANISASI. SUSUNAN PENGURUS 
DAN MASA BAKTI K E PENGURUSAN 

Pasal & 

Dewan Keluarga Masjid adalah organisasi yang berdiri sendiri, yang 
pengurusnya dipilih oleh, dari dan heiianggungjawab kepada jamaah 
masjid, 

Pasal 7 

Susunan Pengurus Dewan Keluarga Masjid terdiri dari r 
1) Pe ngurus Ha rian: terdiri dari se ku ranaku rang nya se uranrp: 

■ Kciua : Seorang 

* Sekretaris ; Seorang 

* Bendahara ; Seorang 
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2) Peng urus Dewan Keluarga Masjid ditengkapi dengan B :dang / Seksi ■ 
a. h ria 'a h 
b-, Idarah 

c. Ri r ayah 

d. Bitfang Ekonomi dan Bidang i Seksi lain sesuai dengan 
kebelahan. 


Pasal S 

Susunan Pengurus Dewan Keluarga Masjid dilengkapi dongan unsur 
Pftmhinad^n Ungyr Penasehal, 

■SUSUMAN PENGURUS DEWAN KELUARGA MASJID 

(DKM) 


Pembina 

Penasihat 

Ketua 

Kelua I {Bidang Imarah) 

Kslua 11 {B irfpng Riayah ) 

Ketua IIJ( Bidang Edarah) 

Kelua IVfBidang PHBl dan Sosial} 
Sekretaris Umum 
Sekretaris! 

SekreLaris II 
Bendahara 
Wakil Bendahara 

SEKSI SEKSI 

A. KESEKRETARIATAN 
Koordinator 
AnggoSa 

B. DAWAH. T A'M Ift HARIAN 
DAN PHBl 
Koordinator 

Anggoia 

C. PEN DID IKAN. P E LATIH AN 
DANPENGKADERAN 
Koordinaler 

Anggota 
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O. FENGEMBANGAH K EGIATAN 
KEPEMUDAAN 

Koordinator : 

Anggota r 

E. P ENGE M B ANGAN KEGIATA N 
KEWANITAAN 

Koordinator ; 

Anggota r 

F. KESE4AHTE RAAN DAN SGSfAL 

Koordinaior : 

Anggota : 

G. INFORMASI. KOM UNI KAS I. 

DAN PUBLIKASI 

Koordinator : 

Anggala : 

H. PEMBANGUNAN PEMELIHARAAN 
PRASARANA 

Koordinator : 

Anggota 

L PERALATAN DAN PERLENGKAPAN 
Koordimator r 

Afiggoig ; 

J, P E MELI HA RAAN KE B E RSIH AN 

Koordinator : 

Anggola : 

K. KEAMANAN DAN KETERTIBAN 

Koordinator : 

Anggota : 
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Pasal 9 


1) Masa Bakti Ke pengurusan Cawan Keluarga Masjid ditetapkan untuk 
jangka waktu 3 (ligajtahun. 

2) Pengurus Dewan Kaluarga Masjid yang tema dapat dipilih kembali 
atas kepuiusan musyawarah jamaah. 

8AB V 

MajalSilaturahmi Dewan Keluarga Masjid ( MS-DKM) 

Rasai ia 

Di propinsi Jawa Barat telati terbentuk Majelis Silaturahmi Dewan 
Keluaran Masjid disingkat MS-DKM bertujuan untuk menjembatani 
silaturahmi antar masjid dengan fungsi koordinatif, konsuitatir serta 
fasi itatif di bidang mana.orial dan bidang lainnya terdapat DK.M-DKM ban 
memiliki Struktur Organisasi Tmfllfflt Prapinsr sampai dengar, Tingkat 
De sa/Kolura han dan bertitel apra sionaI. 

Pasal 11 

Program MS-DKM memberi nilai lambati terhadap OKM-DKM dengan 
Uik bera t pada pemberdayaan okonomi jamaah masaki tuminat) sehingga 
aspek ldarah,(marah serta Riteyah masjirf dapat berkiprah secara te^ih 
nyala. 

Pastel 12 

MS-DKM d hentuk (lahir) alas prakarsa Pengurus BKM F MUI, DMf Grmas- 
Ormas |gJpm,LSM t para Pengurus DKM seria para pakar Ekonomi dan 
Wirausaha yang peduli terhadap pemberdayaan Urrrftac serta mel'ha* 
potensi masjid yang beg-,Lu basa r. 


BAB VJ 

HUBUNGAN KERJA 
Pasal 13 

1) Dowan Keluarga Masjid selalu mengadakan konsultasi , kaard:.nasl 
dengan Pemerintah/lnstansi terkait (MS-DKM) serta Lembaga 
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?') Dalarr operasional Bidang te'arah.lmarah. Ri'ayah rian Bidang* 
Lainnya DKM berada dalam Pembinaan Kanwil Departemen Agama 
di Tingkat Propinsi dan di Kabupateni''Kolamadya dalam 
Pembinaannya Kantor Departemen Agama Kabupaten,'‘Kota madya. 

3) Dalam melaksanakan kegiatannya Dewan Keluarga Masjid berada 
dalam bimbingan SK M, M5-DKM Majelis U tema fndoneste (MUI), 

4} Seltep pengesahan fceaengurusen DKM diakukan gteh MS-DKM 
setingkat feblh tinggi. 

5) Dalam melaksanakan Lugas oprasfonal Pengurus DKM sunan l. : H*g 
menyesuaikan dengan program yang tefah dimusyawarahkan dan 
disahkan dalam forum MS-DKM &a rta diie ku ka n secara koordinatif 


BAB VII 

Musyawarah dan Rapat-Rapal 
Pasal 14 

Permusyawaratan Dewan Keluarga Masjid terdiri dai : 

Musyawarah Jamaah unicjk pemltihan/pengar^jlialan pengurus 
baru, 

2. Rapat Kerja Pengurus. 

3. Rapat Pleno Pengurus. 

4 Rapat Pengurus Harian 
5, Rapal Bidang, Seksi. 


8AB VIII 
KEUANGAN 
Pasal 15 

Keuangan Dewan Keluarga MasjEd diperoleh dari Inrag/Shadagah Jariah 
■Masyarakat, bantuan Pemerintah dan usaha-usaha yang sah dan halal 
serta tidak mengikat. 


BAB IX 

Pertanggungjawaban Pengurus 
Pasal 16 
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1] Pengurus DKM setara marat bertanggung jawab kepada 
musyawarah jamaah masjid, setara adminhtrafcive i organisatoris 
bertanggung] awab kepada MS-DKM setingkat lebih tirtg-gs, 

2'i Pa ra Kepala S-e k&i bertanggijngj&web kepada Kepal? B d n ng secara, 
MerarsWs: Kepala Bidang bertanggungjaweb kepada Ketua, 

3 J Sekretaris beda nggu ngjawab kepada Ketua. 

i) Bendahara mengeluarkan S membelanjakan uang atas persetujuan 
Ko'.ua dan berlangg ungjawa b kepada Ketua. 

5) Dalam hal tertentu Keuangan. DKM diaudit olah akunting publin 
di bawah pengawasan Ketua . 

BAB X 

Pembahan dan Pembubaran 
Pasal 17 

1) Perubahan Pengurus Dewan Keluarga Masjid (DKM} dapat 
d>lakukan melalui musyawarah jamaah Masjid dengar: 
memberitahukan kepada Pengurus MS-DKM sedngkat lebih tinggi. 

2} Pembubaran Pengurus Dewan Keluarga Masjid (DKM) dilakukan 
oleh musyawara h yang 'sh usus di la ku kan u ntuk itu 

BAB XI 
PENUTUP 
Pasal 18 

1} Segala sesuatu yang belum diatur dalam Pedoman Dasar Ini akan 
ditentukan dalam Pedoman Rumahlangga 

2) Pedoman Dasar Ini disahkan qleh musyawarah yang 
dise-engija ra ka n tlth Pengu rus BK M-H K M se J awe B m a L. 

3) Pedoman Dasar ini muta i berlaku soja k tanggal dilatapka n. 


Crent'd By MS 
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PEDOMAN RUMAH TANGGA 
DEWAN KELUARGA MASJID (D K M) 

BAS I 

UMUM 

Pasal 1 


Keanggotaan Pengurus Dewan Kalu&rga Masjid. 

1 ■ Syaiat menjadi anggota Pengurus Dewan Keluarga Masjid. 

a Beragama Islam 
b, Berakhlag mulia 

t. Menyetujui Pedoman Dasar dan Pedoman Rumah Tangga Dewan 
Keruarga Masjid, 
d, AMifis Masjid 

2 Cara menjadi anggota Pengurus Dewan Keluarga Masjid adaFafi 
diusulkan alas dasar hasil musyawarah, untuk mendapat penmapan. 

3. Kewajiban Pengutus Dewan Keluarga Masjid. 

a. Ikut aktif dalam usaha bersama mencapai tujuan Dewan Keluarga 
Masjid, 

b. Menjaga nama fasik Dewan Keluarga Masjid. 

c. Menghadiri rapal yang dilaksanakan oleh Dewan Keluarga Masjid. 

4. Eeriienli menjadi Pengurus Dewan Keluarga Masjid. 

a. Atas penmfnlaan sendiri. 

b. Meninggal Dunia 

c Diberhenlikan oleh Rapat Paripurna Pengurus 

d. rfabis Masa Jabalan. 

Pasal 2 

Kcpcngurusan Dewan Keluarga Masjid. 

1. Pengurus Dewan Keluarga Masjid dilangkai untuk masa baki i 3 rriaa) 
tahun. 
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2. Pengurus Dewan Keluarga Masjid d a pas tsidin dari: 
aj Tokoh Agama 

b) Tokoh Masyarakai dan pakar dalam bidang tertentu naik pria 
maupun wanita. 

3. Susunan Pengurus terdiri dari ; 

a. Pembina 

b. Penasihat 

c. Ketua 

d. Sekretaris 
a. Bendahara 

i. Bidang-bidang menurut kebutuhan 

4. Personil jabatan Ketua Dewan Keluarga Masjid dapat dipilih oleh 
Jamaah dai seorang Tokoh Agama , r Tokoh Masyarakat 

5. Legalitas Kepengurusan Dewan Keluarga Masjid dapat 
d ipuln,'disahkan oteh Ketua BKM sesuai tingkatannya atas usulan 
musyawarah 


Pasal 3 
Pembina 

Pemb na Dewan Keluarga Masjid adalah sesuai dengan tingkatannya. 

Pasa? 4 
Penasihat 

Penasihat Dewan Keluarga Masjid: adaan Tpkph Agama dan Tokoh 
Masyarakat yang bertempat tinggal dilingkungan Sersebut. 

Pasal 5 

Pembagian Tugas 

1. Tugas Pembina dan Penasihat adatah untuk memberikan 
pengarahan bimbingan, saran dan fiasmat kepada Pengurus Dewan 
Keluarga Masjid, baik diminta maupun tidak diminta, baik tertulis 
maupun lisan. 

2. Ketua bertanggungjawgb atas organisasi Dewan Keluarga Masjid. 
Keluergan kedalam. dibaniu oleh pengurus lainnya. 
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3 Ketua-Ketua Bidang bertanggung jawab atas pelaksanaan seksinya 
dibantu oleh anggota masing-masing 

4 Sefcretaris. Bendahara bertanggung jawab atas tugas yang dibebankan 
kepadanya 


Pasal 6 

Prinsip Ketatalaksanaan 

lugas Pengurus Dewan Keluarga Masjid adalah merupakan suatu kesatuan 
yang utuh dan bu ! at yang tidak dapat dipisahkan sal u dengan yang lainnya 
O’eh karena ilu Pengurus Dewan Keluarga Masjid dalam melaksanakan 
tugasnya agar memperhatikan prinsip koord nasi, nlegrasidan sinkronisasi. 


BAB fI 

MUSAYAWARAH EJAN RAPAT-RAPAT 
Pasal 7 

Musyawarah Jamaah 

i Musyawarah Jamaah adalah pemegang kekuasaan tertinggi dalam 
memilih dan menetapkan pengurus serta kebijaksanaan menyusun 
program ierja dan nwnilai hasil kerja pengurus selama satu periode 
kepengurussn. 

2. Musyawarah Jamaah diemban paling sedikit satu kali datem satu 
periode kepengurusan dan dihadiri oleh pengurus dan perwakilan 
jamaah, 

Pasal S 
Rapat Kerja 

1 Kerja Rapat Dewan Keluarga Masjid Dihadiri oleh segenap anggota 
pengurus untuk menyusun program kerja. 

2 Rapat kerja Diadakan palmg sedikit satu kali dalam- satu p^ric-de 
kepengunisan. 
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V 

Pasal 9 

Rapal Pengurus Harian 


1. Rapal Pengurus Harian dihadiri oldl dnggola peogurus lisnan untuk 
membicarakan masalah yang timbul sehari-hari 


2. Rapat Pengurus 
perlu. 


Harian diadakan sewaktu-waktu bila dipandang 

Pasal 10 
Rapal Eidarig 


V Rapat bidang dihadiri oleh anggota b«dac^g yang bersangkutan. 

2. Rapal seks i diadakan sewaMu-waklu bila dipandang per,n. 

Pasal 11 

Rapal Paripurna Pengurus 

1 h a pai Paripurna Pengurus dihadiri oleh so'.unjh anggota pengurus 
paling sedikit 1 (satu) kali dalam satu, tabun. 

2 . pimpinan harian melaporkan kegiatan - kegiatan dan merumuskan 
kebijaksanaan datam masalah-masalah pentng yang dihadapi. 


Pasal 12 

L and asan Musyawarah 


Setiap musyawarah dan rapat-rapat Dewan Keluarga Masjid harus 
senantiasa berpegang teguh pada prinsip musyawarah u muk mufakat. 

BAB Ml 


PERBENDAHARAAN 
Pasal 12 

t. Seluruh kekayaan Dewan Keluarga Masjid dimanfaatkan sesuai 
dengan lujuan Dewan, Keluarga Masjid dan wajib dipertanggung 
jawabkan oleh pengurus dalam musyawarah 
2 . Apabila Dewan Keluarga Masjid bubar, maka Pengurus Dewan 
Keluarga Wasjid mengupayakan penyelamatan dnn pengamanan 
harta kekayaan Dewan Keluarga Masjid untuk difungsikan kembali 
sesuai dengan lujuan Dewan Keluarga Masjid. 
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BAS FV 


PENUTUP 
Pnsal14 

Ssfrai.4 sesuaiu yang belum diaiur datam PR ioman Rumah, Tanaaa r- 
ditemu^r» aku Pengurus De^n Kefusrga Me S j [d . 11,1 

2 RlirT1 ^ Tr,n ^ a ini «fisahkar Pleh Musyai^rah Jamaah 


-crearttffiyjvfs- 
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KLASIFIKASI MASJID 


TINJAUAN KEWILAYAHAN f PEMERINTAHAN 


NO 

ISTILAHKLASIFIKASI MASJID 

TINGKAT, 1 

WILAYAH 

1 

MN / Masjid Nasional ) 

Pusat 

2 

MR ( Masjid Raya ) 

Propinsi 

3 

MA{ Masld Agung ) 

Kabupaten / Kota 

4 

ME i Mas id Besar} 

Kacamata n 

5 

MJ ( Masjid Jams) 

Kelurahan 

S 

MJK ( Masjid J’ami Rukun Warga } 

RW 

7 

MJT f Masjid Jam i Rukun Telan gga J 

RT 

S 

LK f Langcar Warga J 

RW 


LT i Langgar Tetangga ) 

RT 

10 

Mushnrila 

Kantor. Tempat 
Umum, dll 

11 

Masud Js amlc Ccntre (PU&DAI) 

Insidenti! 

12 

M K f Masjid Ka mpus ) 

Sekolah, 

Perguruan Tinggi. 


II. TIN JAUAN KE MAKM U R AN 
A. MASJID PARIPURNA 
E. MASJID IDEAL 

C. MASJID LAYAK 

D. MASJID SEDERHANA 

III. KRITERIA YANG HARUS DIMILI K\ OLE H TlNG KATAN MASJID 

A. MASJID PARIPURNA ; 

1. REM RI NAAN I DARAH MELIPUTI: 

3 Susunsri Pengurus Lengkap , teruin dari : 

Dewan Penasihat Ketua dan Wakil Ketus IJmum. 
Sekretaris den Wakil Sekretaris Umum, Bendahara dan 
Wakil Bendahara Umum; Ketua dan Wsfc.il Ketus Harian, 
Sekretaris dan Wakil Sekretaris, Bendahara dan Waktl 
Bandahaja. 

b. Memiliki Kantor, Meja, Kursi, Lemari dil 
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c Tata Usaha, Sabana Administrast Kantor : MesinSk, 
Komputer, Internet, Laboratorium. Fife, Kertas-kertas Buku 
Agenda 

d Program K-e rja 

e Kouargpn Buku Kas Arsip, SPJ 
f. Gali a r Inventa ns Masjid 
c Jadual Waktu Sholat 
h Jadual Imam Rawatib / Khotib dan Mu'azirt 
2. p EM BINAAN IMARAH MEU P L?T I 

a. Frequ-erisi Shalac Begamaah 

b. Pendidikan Formal; TK s. d pt 

c. r aman Baca Tulis Ai-Our'sn f Taman PendidiJcaa Al-Guian 
d MajeHg Tafcilm: Ketua. Guru, Jamaah 

e. Remaja Masjrd 
/. Perpustakaan Masjid 

g BAZ J LA 2 terdapat penerimaan dan pembagiannya. 
b Klinik- Masj iri t Khitanan Masa l 
i Koperasi Masjid 

3 FE M61 NAAlif RI AYAH MELIPJjTi; 

a Penyertifikatan Tanah 
h Isln Mentflrik -n Bangunan j IMB J 
c Artistik Gambar Masjid 

u. Penataan Ruang 

e. Taman 

r PAM dan Sanitasi ( Kesehatan Lingkungan ) 

g Kebersihan dan. Keindahan Masjid 
h Petugas Keamanan dan Kebers han 
I Tempat Penitipan Bsrorg/Sepalu 

J Sou n Syistem 

B, MASJID IDEAL: 

1 PEMBINAAN fDARAH MELIPUTI : 
a Susunan Pengurus 
b. Memiliki Kantor 

c Tata Usaha, Sarana Ari m ntetrasl Kantor 

Mesintlfc, Komputer, Flle. Kertas-kertas, Buku Agenda 
d Program Kerja 

e Keuangan . E u ku Kas. Arsi p. SPJ. 

f. Daftar Inveniarte Masjid 
g Jad ual Waktu Sholst 

h. Jadual Imam Sawalib Khotib dan Mu azn 
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2. PEM01NAAN I MARAH MEU PLFT1 
a Frequansi Shalat Berjamaah 
b Pendidikan Formal, TK s.d RT 

c. Taman Baca Tulis AbGufan i Taman Pendidikan, Al 
Guren 

d Majelis Taklim Ketua, Guru, Jamaah 
e Remaja Masj-d 
f Perpustakaan Masjid 

g &A2SLA2 lerdapat penerimaan dan pembagiannya 
h K h tanan Masai 

3 PEMBINAAN RIAVAH MELIPUTI 
a Penyertifikatan Tanah 
b Izin Mendirikan Bangunan {IME ) 
c Artistik; Gambar Masjid 
d Fenstaan Ruang 
a Taman 

f PAM dan Sanitasi ( Kesehatan Ungfcunpn ) 
g Kebersihan dan Keindahan Masjid 
h Petugas Keamanan dan Kebersihan 
Tempat Penitipan Barang / Sepalu 
j. Sc-un Syistem 

A, MASJID LAVAK; 

1 PEMBINAAN [DARAH MELIPUTI. 
a Susunan Pengurus 
d Memiriki Kantor 

c. Tata Usah a . Sarana Admimis i-asi Kantor 

Mes.nlrk, Komputer, Fiie, Kertas-kertas, Buku Agenda 
d Program Kerja 

e Keuangan Euku Kas Arsip, S P J. 
f Daftar inventaris Masjid 
g Jaduai Waklu Sholat 
h Jadua‘ Imam Rawatib (Khotib dan Mu'azin 

2. P EMBI NAAN IMARAH MELIPUTI 
□ Fnequensl Shaiat Berjamaah 
b Pendr d kan Formal; TK s,d PT 

c Taman Baca Tulis ATOurnn ! Tnman Pendidikan Al 
Quran 

c. Majelis Taklim . KG'ua, Guru, Jamaah 
6. Remaja Masjid 
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f. Perpustakaan Masjid 

g. BA2 ! LA2 ; lerdapat penerimaan dan pembagiannya, 
h Khitanan Masai 

3-. PEMBINAAN RI AYAH MELIPUTI : 
a Penyertifikatan Tanah 
b Izin Mendirikan Bangunan (IMB } 

c. Artistik Gambar Masjid 

d. Penataan Ruang 

e. Taman 

F, PAM dan Sanitasi { Kesehatan Lingkungan ) 
g. Kebersiha n dan K& ndaha n Ma sjid 
h Petugas Keamanan dan Kebe/sihan 

i. Tempat Penitipan Barang / sepalu 

j. Scun Syistemi 


e. MASJID SEDERHANA : 

1. PEM BIN AAN IDARAH M ELIPUTI ■ 

a. Susunan Pengurus 

b. Memiliki Kanta r 

c. Tata Usaha. Sarana Adm narasi Kanta r: 

Mesintik, Komputer, Fite. Kertas-kertas, Buku Agends 

6 . Program Kerja 

e. Keuangan : Buku Kas, Arsip, SPJ 
r. Daftar inventaris Masjid 
g. JadualWaktuSholet 
h Jadual Imam Rawatib (Khetib den Mu'azin 

2. PEMBINAAN I MARAH MELIPUTI r 

a Frekuensi SbaEal Berjamaah 
b. Pendidikan Formal TK s,d PT 

e. T aman Baca Tulis Al-Qu r'an / Taman Pendid ikan At-Guran 

d. Majelis* TakJim. Ketua. Guru, Jamaah 

e. Remaja Masjid 

f. Perpustakaan Masjid 

g. BA Z f LAZ ; terdapat penerimaan dar, pembagiannya. 

h. Khitanan Masai 
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2 PEMBINAAN KIAYAH MELIPUT! 

a PeiryertWikalgn Tanah 
b i?in Mendirikan Bangunan f IMS ) 
c. Artisii k ; Gambar Masjid 
t; Penalaan Ruang 
e. Taman 

f PAM dan Sanitasi [ Kesehatan Lingkungan} 

g Kebarg'han dan Keindahan Masjid 
h Pstugas Kea manan dsa Ke bersihan 
i. Tempat Penitipan Barang S Sepatu 

| Soun Syistem 


~— C™fc(J By A05 —— 


^ 17 - 







INSTRUKSI DIREKTUR JENDRAL BIMBINGAN MASYARAKAT ISLAM 
NOMOR t KEP/D/IOI/TB 
TENTANG 

TUNTUNAN PENGGUNAAN PENGERAS SUARA DI 
MASJID, LANGGAR DAN MUSHOLLA 


MENEMBANG : 

a bahwa penggunaan pengeras suara oleh masjid/ Janggatfmusjolla telah 
menyebar sedemikian rupa di Indonesia baik untuk adzan„ iqomah, 
membaca ayat 2 l-qur‘an. membaca do'a peringatan han besar-siam dan 
lain-lain. 

b. Bahwa meluasnya penggunaan pengeras suara tersebut selain 
menimbulkan kegairahan beragama dan meria m nah syi'ar kehidupan 
keagamaan, juga sekaligus eda sebagian l ngkungan masyarakat telah 
menimbulkan ekses-ekses rasa tidak simpati disebabkan, 
pemakaiannya yang kurang memenuhi syarat. 

c. Bahwa agar penggunaan pengeras suara oleh masjid.' 1 langgar/ 
muehollahi febih mencapai sasaran dan menimbulkan daya larik untuk 
henbadeh kepada Allah SWT, di anggap perlu mengeluarkan tuntunan 
tentang penggunaan pengeras suara oleh Masjid/ Langgar/ Mushella 
untuk dipedomani oleh para pengurus Masjid/ Langgar/ Mushnlla di 
seluruh Indonesia. 

MENGINGAT : 

I. Surat Ke putu sen Menterj Agama Nontor 1B Tah un 1975 
(disempurnakan); 

J. Surat Keputusan Menjari Agama Nomor AA Tahun 197B ; 

3. Instruksi Menteri Agama Nomor S Tahun t&Vfi ; 

■3. Surat Edaran Menteri Agama Nomor 3 Tahun 1378 . 

MEMPERHATIKAN ) 

Keputusan-Keputusan Lokakarya Pembinaan Perl kehidupan Beragama 

Islam (P2A' L P2 A) tentang Pengguna u ii Pengeras Suara/Sound System 

di Masjid, Langgar dan M u s hal la yang dilaksanakan tanggal 2 S dan 

hld 197« dl Jakarta. 

MENGINSTRUKSIKAN: 

KEPADA: 

1. Ke pola Bidang Penerangan Agama Islam seluruh Indonesia , 

2. Kepala Seksi Penerangan Agama islam seluruh Indonesia ; 

3. Kepa : a Bidang Urusan Agama «siam seluruh Indonesia ; 

4 Kepala Saksi Urusan Agama Islam seluruh I ndonesia ; 

5, Kepala Kantor Urusan Agomo Kecamatan di seluruh Indonesia 

-IA - 





UNTUK : 


1 . 


3. 


Memberian Tuntunan, bimbingan dan petunjuk kepada para 
□enapiirus Masjid Musholla d! daerah masing-masing lLnt,=ng 

SSSin ?nge raS ™ Masjid dan Mushclia 

Membankanpenjelasan kepada Pengurus Masjid.' 
di daerah sacara face to face ('.angsung) dalam tentu* b ei ng_ 
rara* penataran dan lain-lain tentang esl osn maksud r .ada 
Tuntunan lerlampir barsama Keputusan Lokakarya P2A tenlan 9 na 

MemSan Laporan pelaksanaan dar Instruksi nomor duadi atas 
ejan pelaksanaannya di masyarakat kepada atasan masing-masing. 


Dikeluarkan ' di Jakarta 

Tenggat : t7 Juli 1^73 

direktur JENDERAL 
RIMUINGAU MASYARAKAT ISLAM 

Ttd 

(Ors. H. KAFRAWl M.AJ 


Tembusan t 

i. Bapak Menteri Agama RI 
S. I nspektur J eniferal Dopademan Agama 
3 Sekretaris Jenderal. Departemen Agama 
4 ' Kepala Kanwil Departemen Agama Seluruh Indonesia 
5 . Majelis Ulama Indonesia 

6 p 3 ra Direktur pada Piljan Bimas Islam 

7 Oraanisaai-OrganiMSi Masjid tlngtet Pusat 

Bi Lembaga Dakwah dan Majiis Ulama Propinsi seluruh Indonesia 


- Cf&at&3 By MS' 
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LAMPIRAN INSTRUKSI DIREKTUR JEMDRAL 
BIMBINGAN MASYARAKAT ISLAM 
NOMOR : KEP/D/101/73 
TENTANG 

TUNTUNAN PENGGUNAAN PENGERAS SUARA 
DF MASJID DAN MUSHALLA 


A, Pengertian 

1. Pengertian pengeras suara di sini adalah pelengkapan teknik yang 
Sendiri tol mikropon, ampiibej, loud speker dan kabel-kabel tempat 
mengalirnya arus listrik. 

1. Pengeras Suara di Masjid, Langgar atau MushalFa yaitu pengeras 
suara lersebut di atas yang di maksud untuk memperluas jangkauan 
penyampa an dari apa-apa yang disiarkan di dalam Masjid, Langgar 
atau Muahalte seperu acfaart, ittomah, doa, praktek shotet. lakbir, 
pembacaan ayat Al-Gur'an, pengajian dan lain-lain 

S. Keuntun ga n dan Keiugla nmenggunakanPangerasSuara 

1 Keuntungan menggunakan Pengeras Suara di Masjid, Langgar atau 
Mtishalla berarti tercapainya sasaren dakwah/ penyampaian agama 
kepada masyarakat yang Jebrh luap baik di data m maupun di luar 
Masjid, Langgar alau Mushalta. 

Jamaah alau umat islam yang jauh letaknya dan Masjid, Langgar 
atau Mushella serentak dapat mendengarkan panggilan atau pesan 
dakwah walaupun tidak hadir datem Masjid. Den kegunaan 
penggunaan pengeras suara rfi dalam Masjid dr maksud agar 
anggota jamaah yang jsuh dari imam, mubahgh atau guru yang 
menyampaikan tabligh menjadi sama jelas mendengarkan 
sebagaimana yang duduknya deket dengan imam. 1 ' mubaigh 
tersebul 

'l. Kerugian dari penggunaan Pengeras Suara Keluar Mesjid Langgar 
alau Mushalia diantrenya dapat mengganggu kepada erang' lain 
yang sedang istirahat atau sedang beribadah dt dalam rumah 
masing-masing seperti mereka yang melaksanakan sahejjud, 
menyelenggarakan upacara agama dan lain-lain 
Khusus dt kota-kota besar di mana anggeta masyarakat tidak lagi 
memiliki jam yang sama untuk bekega pergi den oulang ke rumah 
sangat terasa sekal. Sebagaimana sifat majemuknya, masyarakat kpta 
yang rumah-rumah di sekitar Masjid lsdak jgreng dihuni g*sh mereka 
yang bertaman agarma bahkan orang yang berlainan kewarganegaraan 
seperti para diplomat atau pegawai bengsa asing 

-20 - 




Dar beberapa ayat AI-OuFan terutama kewajiban menghormati 
jirani'tetangga demikian jygs dari banyak tradisi Nabi Muhammad 
SAW rrranunjukan adanya bata&an-batasan balgm hal keluarnya 
suara yarg dapat menimbulkan gangguan walaupun yang 
disuarakan adalah ayal suci d-u'a atau panggilan Kebaikan 
sebagaimana anlara i&ir tercantum dalam dalil-dalil yang diilampirfcar 
pada Keputusan Lokakarya P2A tentang Penggunaan Pengeras 
Suara di Masjid dan Mushalla. 

Selain dan pada ayat dan hadtst-had«st yang tegas mengingatkan 
tidak bolehnya u m niat israim meneimbulkan gangguan kepada 
tetangga, juga terdapat ayat atau tiadtst yang mendorong 
drsyiarkannya agama islam supaya umat semakain Tagwa kepada 
Alah SWT Vang bijaksana diantara melaksanakan sesuatu 
gangguan bahkan keharmonisan dan rasa simpati yang timbal balik. 

C. Fungsi Penggunaan Pengcms Suara oteh Masjid, Langgar dan 
Mushalla, 

Dan berbagai ayat Al-Qur'an maupun hadisi Nabi Muhammad SAW, 
kita dapat menarik kesimpulan bahwa Fungsi Pengeras Suara dt 
Masjid, Lancgar dan Mushrrlla ad^l^h untuk ' 

1 Meningkatkan daya jangkauan semar keSgS.maan Ugar supaya 
umat makin mencintai agamanya dan melaksanakan agamanya 
dengan sebaik-baiknya. 

£ Menimbulkan syi'ar keagamaan agar supaya masyarakat 
memahami dan mencintai aqama islam dan keagungan Allah 
SWT 

D. Syarat-syarat Penggunaan Pengeras Suara t 

Agar supaya pengeras suara di dalam Masjid, Langgar atau Mushalla 
dapat berpungsi seperti tersebut di atas diperlukan terpenuhinya 
beberapa persyaratan sebagai berikut: 

1 Perawatan Pengeras Suara oleh seorang yang terampil dan 
bukan yang mencoba-coba alau masih be.'a,ar. Dengan demikian 
tidak ada suara-suara bising, berdengung yang capai 
menimbulkan anbpak alau anggapi tiddk teralunnya su^u 
Masjid, Langgar alau Mush.-.lln 

2 Mereka yang rnencgunakan Pengeras Suara {musdzin, pembaca 
gur'an imam sha'at dan lainTaki) hendaknya memiliki suara yang 
fasih, merdu anak, tidak cemplang sumbgng afeu terlalu kecil 
Hal n untllk menghindarkan anggapan arang luar tentang tidak 
tertibnya sualu Masjid dan bahkan jauh dari pada men mbulkan 
rasa cinta dan simpati yang mendengar selain men.engkelkan. 
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3. Dipenuhinya syarat-syarat yang ditentukan syarat seperti tidak 
bolehnya Lee lalu meninggikan suara dzikir, dan shalat. Karena 
pelanggaran hal-hal seperti ini bukan menimbulkan simpati 
melainkan keheranan bahwa umat beragam?, sendiri tidak menlaati 
ajararv agamanya 

A. Diaenuhinya syarat-syarat m mana orang yang mendengar berada 
dalam keadaan siap untuk mendengarnya. Bukan dalam waktu fcdur 
istirahat, sedang beribadah atau melakukan upacara. Dalam 
keadaan demikian {kecuali panggilan arJzan) tidak akan 
menimbulkan kecintaan orang, bahkan sebal kriya. Berbeda dengan 
di kampung-kampung yang kas bukan masyarakatnya mas-ih 
terbatas, maka suara-suara keagamaan dan dalam Masjid, Langgar 
atau MushflUa selain berarti saruan tagwa juga dapat dianggap 
hiburan mengisi kesepiansekilar, 

5. Dari tuntunan nabi, suara adzar, sebagai tanda masuknya shalat 
memang harus ditinggikan Dan karena itu penggunaan pengeras 
suara untuknya adalah tidak dapat d.perdebatkan. Yang perlu 
diperhatikan adalah agar suara muattein tidak sumbang dan 
sebal.knya enak, merdu dan syahdu. 

E. Pemasang a n Pengeras Suara 

Untuk tercapainya fungsi pengeFas suara seperti tersebut dalam bagian 
C. perlu pengaturan pemasangan sebagai berikut: 

1 Di atur sedemikian rupn sehingga corong yang" Kedua dapat 
dipisahkan dengan corong ke dalam. Jelasnya terdapat saluran 
yang hanya semata-mata ditujukan keluar 

2 Dan yang ke-dua berupa corong yang semata-mata ditujukan 
««■dalam ruangan Masjid, Langgar atau Mushalla. 

3. Acara yang ditujukan keluar, tidak terdengar keras ke dalam yang 
dapat mengganggu orang shalat sunat atau daikir. Demikian juga 
corong yang ditujukan ke dalam Mas.ic tidak terdengar keluar 
sehingga* tidak mengganggu yang sedang islirahal 

F, Pemakaian Pengeras Suara 

Pada dasarnya suara yang disalurkan keluar masjid hanyalah adzan 
sebagai tanda telah tiba waktu shalat, Demikian juga shalat dan do’a 
pada dasarnya hanya untuk kepentingan jamaah ke dalam dan tidak 
perlu ditujukan keluar untuk tidak melanggar ketentuan syanan yang 
melarang bersuara keras dalam shalat dan doa. Sedangkan dzifclr pada 
dasarnya adalah ibadah jridiv.du langsung dengan Allah SWT, kaiena itu 
i dak perlu menggunakan pengeras suara baik ke dalam atau keluar. 
Secara lebih terinci kinanya perlu dipedomani ketentuan sebagai berikut' 
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1i Waktu shubuh. 

0 Sebelum waktu shubuh, dapat dilakukan kegiatan-kegiatan 
dengan menggunakan, pengeras suara paling awal 15 men-t 
sebelum waktunya kesempatan ini digunakan untuk 
pembacaan ayaL suci al-quran yang dimaksudkan untuk 
membangunkan kaum muslimin yang masih Lidur guna 
persiapan sholat, membersihkan diri dan a n-lam 
d Kegiatan pembacaan ayat suci al-gufan tersebut -dapa: 
menggunakan pengeras suara keluar Sedangkan di dalam 
lidak disalurkan sdar tidak mengganggu orang yang sedang 
beribadah dalam masjid. 

c Adzan waktu subu h menggunakan pe ngeras suar keSuah 
d ghaiat subuh, kuliah subuh dan semacamnya menggunakan 
pengeras suara (bila dipalukan untuk kepentingan jam* ah) 
dan hanya ditujukan kedaiam saja. 

2, Waktudauhurdan jum'at . 

i. 5 mernt menilang diutiur dan J <5 menit menjelang waktu 
dzuhui dan Jum'al supaya diisi dengan bacaan g!-qur an yang 
ditujukan keluar. 

b, Demikian juga suara adzan bila mana telah tiba waktunya 
c' Bacaan s baiat doa pengumuman khulbah dan. am-lam 
menggunakan pengeras suara yang ditujukan kedaiam. 


3. 


Ashar, Mghrib dan isha 

6, 5 mon it sebel u m adzan pad a waktunya, d lanju rkan membaca 
ai-guran 

Pada waktu datang waktu siialat mlakukan adzan nengan 
□engeras suara keluar dan ke dalam 

Sesudah adzan, sebagaimana Eain-l&in waktu hanya ke 
c ?, ia m. 


b. 


c. 


4, 


Takbir, Tahrim den ramad'nan 

a Takbir Idul Fitri Idul Adha d iakukan dengan Pengeras buara 
Keluar, pada idul Fitri dilakukar pada malam 1 Syawal Pada 
Idul Adha dilakukan J hari berturut-turut sejak malam 10 
Dzulhrjlah, 

Tarh m yang berupa do'a menggunaku n pengeras suara ke 
dalam, dan tarhlm berupa dzik r tidak menggunakan pengeras 

51-13 T A 

Psda butan ramadhan sebagaimana pada hari den malam 
biasa dengan memperbanyak p&ngaajian, bacaan al-quran 
yang ditujukan kedaiam seperti tadarusan don lam-lain. 


b. 


c. 
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S. Upacara Hari basa r Islam c a n Pengajian : 

Tabligh pada hari besar islam atau pengajian harus disampaikan 
cdeh mubaligh dengan memaerhatikan kondisi dan keadaan audiens 
l'jama'ah) Ekspresi dan taut muka psndengar harus diperhatikan 
dan memberikan bahan kepada mubaligh untuk menyempurnakan 
labl ghnya baik si maupun cara penyampaiannya Karena itu tabligh 
atau pengajian hanya menggunakan pengeras suara yang ditujukan 
ke dalam, dan tidak untuk keluar karena tidak diketahui reaksi 
pendengarnya atau lebih senng menimbulkan gangguan bagj yang 
istirahat dari pada didengarkan sungguh-sungguh. Dikecuaiikan den 
hal ini, apabila pengunjung tabligh atau har besar islam memang 
meli mpah keluar. 

G- Hal-hal yang harus cllhindari 

Untuk mencapai pengaruh kepada masyarakat dan dicintai pendengar, 
kiranya diperhatikan agar hal-hal berikut dihindari untuk tidak 
dilaksanakan 

1. Mengetuk-ngetuk pengeras suara Secara tehois hal n i akan 
mempercepat kerusakan pada peralatan ch dalam yang teramat 
peka pada gesekan yang keras 

2 Ksta-keta. seperti percobaen-peicobaan, satu duo, dan seterusnya. 
3. Berbatu* atau mendehem melalui pengeras suara 
4 Membiarkan suara kaset sampai lewat dari yang dimaksud atau 
memutar kaset (Qur an, ceramah) yang sudah lidak betul suaranya 

5. Membiarksn digunakan oleh anak-anak bercerita macam-macam 

6. Menggunakan; pengeras suara untuk memanggil-manggil nama 
seseorang atau mengajak bangun (di ua' panggilan adzan) 

H. Ka i -Iuri y a n g harus d Ih i n dari: 

Seperti yang diuraikan di depan suara yang dipancarkan melalui 
pengeras suara, karena didengar orang banyak da.n sebagian nya tentu 
■orang-orang terpelajar diperlukan syarat-syarat sebagi beniui 

1 Msmdiki suara yang pas tidak sumbang atau terlalu kec=l. 

2 Merdu dan fas h dalam bacaan atau naskah 

3. C a la m hal. menggunakan kaset hendaknya, baik mutu atau lamanya 
untuk frlak dihentikan mendadak sebelum waktunya 
3. Adzan pada waktunya hendaknya tdak menggunakan kaset ketua i 
bila terpaksa. 
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Penguras Suara pada Masjid, Langgar atau Mwtall) d' 
Kampung 


1 


2 . 


Pada umumnya ketentuan yang katai ini terlaku untuk ko a-- ._ 
beS- yaitu L Kota Negara. Ibu Kota Provinsi dan Ibu Kota 
Kabuuatenf Kolamadya. ya'ni dimana pennuduk aneka warna 
agama dan Kebangsaan, aneka warna dalam jam kena dan 

rss d ;r t$xr^ k ts 

□emakalaiinva dapat lebih langgar dungan memperhatikan 
Anggapan dan reak S , masyarakat, kecua'.i hal-hal yang duarang 

t?leh syara' 


Jakarta 17 Juli 197 R 


direktur jenderal 
bimbingan MASYARAKAT islam 


Tld 

CDfS.H.KAFRAWIM.A,) 


..— Greated By WS -— 
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